BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode lima tahun belakangan, fenomena mengenai pasar modal sangat naik
pemberitaanya di Indonesia, hal ini dibuktian dengan data yang dihimpun dari
website bursa efek Indonesia yang dimana terjadi peningkatan jumlah investor
sejumlah 6 juta SID. Pasar modal tersendiri mempunyai manfaat tersendiri bagi
perusahaan, seperti mendapatkan dana dalam jumlah besar untuk ekspansi bisnis,
meningkatkan kapasitas produksi dan kegiatan operasional, serta memperbaiki citra
perusahaan dan meningkatkan solvabilitasnya, sehingga para perusahaan selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas laporan keuangannya. Banyak cara yang
bisa dilakukan perusahaan untuk meninkatkan kualitas laporan keuangannya, bisa
dengan cara yang baik, bahkan dengan memanipulasi laporan keuangan, sehingga
tidak jarang juga perusahaan melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan
mereka. Menurut data dari CNBC bahwa perusahaan sektor energi yang paling
banyak memanipulasi laporan keuangan Dalam sebagian besar kasus, sektor energi
memberikan kontribusi yang dominan dalam pembangunan ekonomi maju dan
berkembang, termasuk Indonesia. Hal inilah yang membuat sektor energi mampu
menarik investor nasional dan internasional. Kondisi investasi juga memberikan
efek secara langsung pada kinerja perusahaan (Ponirah, A., Hidayat , N. N.,

Sakinah , G., Sari, Y. T. P., & Murthado, T. R.,2025).



Laporan keuangan menurut Hanafi dalam (Fitriana, 2024) yaitu format
informasi yang dapat dipakai untuk pengambilan keputusan, mulai dari investor
sampai dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Para investor memerlukan
informasi laba dari suatu Perusahaan untuk membuat keputusan apakah akan
berinvestasi di Perusahaan tersebut atau tidak. Informasi yang bersifat negatif dan
positif selalu datang dengan cara yang tidak sama pada setiap investor.
Menyediakan laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan mengikuti standar yang
telah diberlakukan, salah satu indikatornya adalah dengan meningkatkan kinerja

(Anggraeni, D., & Ramadhani, R. I. T., 2024).

Salah satu komponen di dalam laporan keuangan yaitu adalah laba. Laba
adalah selisih antara seluruh pendapatan (revenue) dan beban (expense) yang terjadi
dalam suatu periode akuntansi. Laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau
keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan tersebut telah
melakukan pengorbanan untuk kepentingan lain pada jangka aktu tertentu.
Menurut Mahfoedz dan Siallagan dalam (Safitri & Afriyenti, 2020) menyebutkan
laba yang tidak menunjukkan fakta atau bukti yang sebenarnya membuat informasi
laba tidak tepat dan mencerminkan rendahnya kualitas laba. Dalam melakukan
kontrak ataupun pengambilan keputusan berinvestasi kualitas laba yang tertera
dalam laporan keuangan merupakan poin terpenting yang akan dipertimbangkan
pengguna laporan keuangan. Kualitas laba dikatakan sebagai penilaian yang akurat
terhadap kinerja pada tahun itu dan dapat digunakan sebagai landasan untuk
memprediksi kinerja masa yang akan datang ahlen dkk, dalam (Safitri & Afriyenti,

2020)



Laba juga yang selalu menjadi komponen yang paling sering di manipulasi
pada laporan keuangan, beberapa contoh insiden dalam perusahaan sektor energi di
Indonesia melibatkan dugaan manipulasi laporan penjualan yang terjadi di PT
Kaltim Prima Coal (KPC), PT Arutmin Indonesia (Arutmin), dan perusahaan induk
keduanya, PT Bumi Resources Tbk (Bumi). Kemudian PT Multi Harapan Utama
diduga melakukan manipulasi penggepalan dan penjualan ilegal ekspor batubara
yang merugikan negara senilai Rp9,3 triliun (Lutfiani, 2022). Selanjutnya ada dari
PT. Timah Tbk telah melakukan manipulasi laporan keuangan pada tahun 2019
dengan tujuan untuk menyembunyikan keuangan yang tidak seimbang. Sehingga
neraca hasil pemeriksaan terlihat seimbang. Hal ini menunjukkan kemungkinan
adanya tindakan korupsi dalam laporan hasil pemeriksaan keuangan PT Timah Tbk
pada tahun anggaran 2019, kemudian yang terbaru pada tahun 2024 Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) memastikan perkiraan kerugian negara
sebesar Rp 271 triliun dari kasus dugaan korupsi tata niaga timah pada Izin Usaha
Pertambangan (IUP) PT Timah Tbk (TINS) tahun 2015-2022 merupakan

perhitungan dari kerugian kerusakan lingkungan yang ditimbulkan (Setia an, 2024).

Kasus manipulasi yang marak terjadi tersebut menjadikan informasi
mengenai kualitas laba ini menjadi sangat penting, yang mana Pada dasarnya
kualitas laba menjelaskan tentang laporan keuangan dengan menggunakan
operasional perusahaan menurut Sutopo dalam (Rosma ati & Indriasih, 2021). Bisa
dikatakan bah a kualitas laba merupakan cerminan tentang kinerja dalam
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan perusahaan dan akan dibutuhkan oleh

pengguna laporan keuangan. Menurut Subramanyam dalam (Rosma ati & Indriasih,



2021) Setiap perusahaan pasti akan memiliki laba dengan kualitas tinggi, jika

laporan keuangannya menjelaskan aktivitas perusahaan secara akurat

Informasi laba dalam Pelaporan keuangan menjadi salah satu fokus utama
yang menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan selama
periode tertentu. pengguna laporan keuangan dapat menggunakan informasi laba
untuk membantu mereka dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, mengestimasi
daya melaba dalam jangka panjang, memprediksi laba di masa mendatang, dan
menaksir risiko investasi atau pinjaman kepada perusahaan. Untuk mewujudkan
manfaat tersebut, maka diperlukan prinsip-prinsip akuntansi yang akan

menghasilkan angka-angka yang relevan dan reliable (Juanda, 2007).

Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah
prinsip konservatisme. Konservatisme akuntansi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kulitas laba. Dalam (Kurniyati, 1., 2019) Watts menjelaskan bahwa
laporan keuangan yang menerapkan prinsip konservatisme dapat mencegah laba
yang dihasilkan tidak berkualitas dengan cara membatasi pihak manajemen
melakukan manipulasi laporan keuangan. Sedangkan Givoly dan Hayn
mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta
menunda pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Definisi resmi dari
konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan Konsep No.2 FASB
(Financial Accounting Statement Board) yang mengartikan konservatisme sebagai
reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang
melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan

risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan.



Alfian & Sabeni (2013) menjelaskan tentang kritikan dalam penerapan
prinsip konservatisme merupakan suatu kendala yang sangat mempengaruhi
keberadaan informasi di dalam laporan keuangan. Konservatisme diterapkan karena
akuntansi menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan menyajikan suatu
laporan keuangan perusahaan. Secara a am, konservatisme dapat digambarkan
menjadi prinsip mengakui biaya atau beban terlebih dahulu serta pendapatan baru
kemudian. Prinsip konservatisme menekankan bahwa kekayaan dan laba higienis
cenderung menurun. Konservatisme secara mudah dapat diinterpretasikan sebagai
kehati-hatian (prudent), dengan kehati-hatian maka kecenderungan yang ada di

dalam laporan adalah pesimisme.

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas laba yaitu agresivitas pajak.
Agresivitas pajak merupakan salah satu rencana dengan memanfaatkan fasilitas
yang dimiliki perusahaan dengan cara menurunkan beban pajak yang
seharusnya dibayarkan ke negara (Daryatno dan Santioso). Menurut Frank
Dalam (Susanto et al., 2018) agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang bertujuan
untuk merekayasa laba kena pajak perusahaan melalui perencanaan pajak, baik
menggunakan cara yang legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion), dengan

tujuan supaya laba yang dihasilkan lebih berkualitas.

Tindakan agresivitas pajak yang dibiarkan berkelanjutan akan
menimbulkan risiko besar bagi perusahaan karena apabila tindakan ini
diketahui oleh pemerintah, maka perusahaan akan mendapatkan sanksi,
sehingga mengeluarkan biaya yang besar dan akan berdampak pada kualitas laba

perusahaan. Namun, apabila tindakan agresivitas pajak diketahui oleh publik akan



mengakibatkan menurunnya harga saham, sehingga dapat merugikan pemegang
saham (pihak prinsipal). Agresivitas pajak dilakukan untuk memenuhi
kepentingannya sendiri agar mendapatkan kompensasi lebih. Hal tersebut
menimbulkan  konflik keagenan karena manajemen perusahaan tidak
memperhatikan kepentingan prinsipal dalam mengelola perusahaan, sehingga

agresivitas pajak dapat menurunkan kualitas laba perusahaan.

Pehitungan agresivitas pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan
effective tax rate (ETR) Book tax differencs (BTD). Effective tax rate mengukur
pembayaran pajak penghasilan perusahaan sebagai persentase dari keuntungan
ekonominya (laba akuntansinya). Ketika perusahaan melakukan penghindaran
pajak melalui pengalihan pendapatan ke luar negeri agar terbebas dari pajak,
mengakui depresiasi assets lebih cepat dari penurunan aktual, atau mengklaim
kredit pajak untuk pembelian usaha tertentu, maka saat itu penghasilan kena pajak
akan jauh berada di ba ah keuntungan ekonomi (laba akuntansi sebelum pajak). Hal
ini menyebabkan effective tax rate(ETR) perusahaan berada di ba ah tingkat pajak
menurut hukum (statutory tax rate). Semakin jauh effective tax rate(ETR) suatu
perusahaan dari statutory tax rate, semakin banyak celah peraturan yang

dimanfaatkan Perusahaan.

Book tax differencs (BTD) sendiri dikelompokkan menjadi dua bagian,
yakni perbedaan sementara dan perbedaan permanen. Perbedaan aktu pengakuan
biaya dan pendapatan menyebabkan perbedaan sementara sedangkan perbedaan

tetap disebabkan oleh perbedaan pengakuaan transaksi biaya dan pendapatan



dimana biaya dan pendapatan diakui menurut akuntasi namun tidak secara fiskal

(Resmi, 2014).

Tabel 1.1
Data Accrual Measure, Stock Return Relation, Effective Tax Rate, Book Tax
Difference, dan Laba Bersih pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia Periode 2019 — 2023

Nama Tahun Accrual Measure IS;eOlfz]tcion Return ETR BTD Kualitas Laba
AKRA 2019 1,021945021 0,000705203 0,184503631 0,009165147 ! 0,978526221
2020 0,901613568 -0,005618608 0,187263443 0,001668952 1,109122617
2021 0,385457502 -0,076974247 0,181007498 0,00077187 2,594319725
2022 0,943033635 -0,005508168 0,176530166 3,18067E-05 1,060407564
2023 0,879086132 -0,013995481 0,1597812 -0,00419565 ! 1,137544961
BESS 2019 0,102566446 -0,152962829 0,237098803 0,060147736 9,749777234
2020 1,362842892 0,021969592 0 0,024985532 0,733760293
2021 1,040390182 0,006541942 0,026543253 0,002265515 0,961177852
2022 0,461477918 -0,084458831 0,048149694 -0,003032294 2,16695092
2023 0,645088313 -0,063367986 0,020272966 0,000165442 1,550175348
KOPI 2019 0,412066276 -0,065242692 0,421446297 -0,051312472 . 2,426794084
2020 0,164314477 -0,025318422 0,775237732 0,022308619 6,085891004
2021 0,685502995 -0,00608353 0,584150084 0,034695563 1,45878283
2022 0,3106496 -0,059784951 0,381596928 -0,009069067 . 3,219060964
2023 0,096587937 -0,06586707 0,653205699 0,005162433 10,35325979
PTBA 2019 1,033665702 0,001435893 0,242078713 0,009905107 0,967430764
2020 0,685310739 -0,045962184 0,254900462 -0,029565916 1,459192077
2021 0,7444958 -0,076353939 0,224139381 -0,011063373 1,343190922
2022 1,020114885 0,005555388 0,211259145 -0,023300518 0,980281745
2023 2,026768065 0,082233934 0,228319909 -0,0245479 0,493396367
SGER 2019 -0,247704354 0,160768997 0,265565949 0,069097975 -4,037070743
2020 -1,232069047 0,073218951 0,317068547 0,094691071 -0,811642823
2021 1,086672813 0,01306037 0,251904344 0,07718697 0,920240193
2022 3,965075522 0,131107467 0,210249687 -0,005423756 0,252202006
2023 -2,143529251 0,21830519 0,189799029 0,04747713 -0,466520342




TCPI 2019 0,449152076 -0,107393092 0,001707724 0,083670535 2,226417405
2020 0,19535784 -0,086427032 0,002694952 0,090965397 5,11881171
2021 0,186838385 -0,129281255 0,009752842 0,083286037 5,352219253
2022 0,264205376 -0,114640576 0,00883477 0,091703563 3,784934337
2023 0,352119589 -0,098926182 0,005413669 0,081800885 2,839944244

Sumber _ .idx.co.id (data diolah peneliti, 2024)

Keterangan : mssssssmm bertentangan dengan teori

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh atts, menyatakan bah a perusahaan yang
menerapkan konservatisme akuntansi pada pencatatan laporan keuangan mereka,
ditunjukkan ketika hasil dari perhitungan tingkat konservatisme akuntansi
mempunyai nilai yang negatif, agresivitas pajak yang baik menurut Frank juga
berada pada presentase < 25%, dan laba perusahaan yang berkualitas ditunjukkan
dengan nilai sama dengan 1 atau di atas 1. Perusahaan dengan kode emiten SGER
di periode 2019 menunjukkan bah a perusahaan telah menerapkan konservatisme
akuntansi dengan proksi accrual measure dengan nilai - 0,247704354, yang
menunjukkan bah a jika ditinjau berdasarkan teori yang dipakai, seharusnya
perusahaan tersebut menghasilkan laba yang berkualitas, tetapi pada faktanya
perusahaan dengan kode emiten SGER menunjukkan bah a perusahaan tersebut

tidak menghasilkan laba yang berkualitas dengan nilai di ba ah 1.

Perusahaan dengan kode emiten SGER pada periode tahun 2019 menunjukkan bah
a agresivitas pajak dengan proksi effective tax rate perusahaan berada pada
persentase 0,210249687 atau 21,02 % dimana jika berdasarkan teori yang dibahas
bah a laba yang di hasilkan akan berkualitas jika agresivitas pajak perusahaan

berada pada persentase diba ah 25%, tetapi pada faktanya, meskipun agresivitas



http://www.idx.co.id/

pajak perusahaan dengan kode emiten SGER berada di ba ah 25%, laba yang
dihasilkan perusahaan tersebut tidak berkualitas dengan kualitas laba di ba ah 1.
Begitu juga pada tahun dan perusahaan lainnya. Sehingga dari data di atas,
hubungan tidak searah antar variabel independent dan variabel dependent dengan
teori yang dibahas ditunjukkan dengan arna merah, sehingga perlu adanya

penelitian lebih dalam terhadap variable tersebut.

Saat ini penelitian yang membahas mengenai pengaruh Konservatisme akuntansi
dan efektifitas pajak terhadap kualitas laba masih sangat terbatas. (Maulia &
Handojo, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh konservatisme
akuntansi, investment opportunity set, dan faktor lainnya terhadap kualitas laba
menyatakan bah a konservatisme berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Juga
pada penelitian oleh Natassya Noer Azizah dan Khairudin melakukan pada tahun
2022 dengan judul “Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Good Coorporate
Governance Terhadap Kualitas Laba” yang dimana hasil pada penelitian tersebut
menunjukkan bah a konservatisme tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian lainnya yang menunjukkan pengaruh simultan terhadap konservatisme
akuntansi dan agresivitas pajak terhadap kualitas laba belum ada yang melakukan

penelitian.

Maka dari itu, dengan research gap yakni variabel yang digunakan, perbedaan hasil
penelitian, dan terbatasnya penelitian terdahulu yang mengkaji variabel tersebut,
penulis berminat untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan judul
“PENGARUH KONSERVATISME AKUNTANSI DAN AGRESIVITAS

PAJAK TERHADAP KUALITAS LABA (STUDI PADA PERUSAHAAN
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SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH

INDONESIA (ISSI) PERIODE 2019-2023)”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukam agar penelitian ini fokus pada pokok permasalahan
yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian nantinya
tidak menyimpang dari sasarannya. Fokus pembahasan masalah dalam penelitian
ini membahas penerapan konservatisme akuntansi dan agresivitas pajak terhadap
kualitas laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
Agar penelitian lebih terfokus dan data yang diperoleh akurat, maka peneliti akan

membatasi dengan objek sebagai berikut :

1. Pengukuran pada variabel konservatisme akuntansi hanya akan
menggunakan pengukuran earning/accrual measures, dan pengukuran

earning/Stock return relation

2. Pada variabel agresivitas pajak disini di batasi hanya dengan menggunakan

effective tax rate(ETR) dan book tax difference (BTD).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh accrual measures terhadap kualitas pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode

2019 —2023?



D.
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Bagaimana Stock Return Relation terhadap kualitas laba pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode

2019 —2023?

Bagaimana pengaruh effective tax rate terhadap kualitas laba pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia

periode 2019 — 2023?

Bagaimana pengaruh Book tax Difference terhadap kualitas laba pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia

periode 2019 — 2023?

. Bagaimana pengaruh accrual measures, Stock Return Relation, effective tax

rate, dan Book tax Difference secara simultan terhadap kualitas laba pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia

periode 2019 —2023?

Tujuan Penelitian

Melalui rumusan masalah yang sudah dibuat, penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh accrual measures terhadap
kualitas pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham

Syariah Indonesia periode 2019 — 2023

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Stock Return Relation
terhadap kualitas pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia periode 2019 — 2023
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh effective tax rate terhadap
kualitas laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham

Syariah Indonesia periode 2019 — 2023

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Book tax Difference terhadap kualitas
laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia periode 2019 — 2023

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh accrual measures, Stock
Return Relation, effective tax rate, dan Book tax Difference secara simultan
terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di

Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2019 — 2023

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mendalami ilmu akuntansi
khususnya dalam hal pencatatan laba terutama pada variabel konservatisme
akuntansi dan agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
bursa efek indonesia. Adanya penelitian ini, peneliti dapat menambah a asan
mengenai konservatisme akuntansi, agresivitas pajak, dan kualitas laba.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan maupun
bahan referensi dan menjadi bahan pengembangan teori Sustainable development

pada penelitian selanjutnya.

Dengan menganalisis kerangka konseptual yang ada, penelitian ini dapat digunakan

untuk mengidentifikasi gap atau perbedaan dalam penelitian penelitian
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sebelumnya, yang kemudian dapat menjadi referensi untuk studi lebih lanjut
mengenai pengaruh konservatisme akuntansi dan agresivitas pajak terhadap

kualitas laba

2. Manfaat praktis

Bagi Peneliti dapat menyelesaikan tugas dan tanggung ja abnya untuk melakukan
penelitian skripsi jurusan akuntansi syariah, yang mana peneliti berharap bah a hasil
karya tulis peneliti dapat menjadi referensi dan dapat berkontribusi dalam
pengembangan dan pembelajaran mengenai teori akuntansi.Penelitian ini
digarapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya dan menjadi referensi
yang mendalam khususnya pada variabel konservatisme akuntansi dan agresivitas

pajak.



